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Abstrak

Alam Sutera merupakan suatu kawasan terpadu yang terletak di Serpong, Tangerang. Kawasan ini
mulai dikembangkan pada tahun 1994 oleh PT. Alam Sutera Realty Tbk, Tangerang. Fasilitas
yang ada di area Alam Sutera sangat lengkap diantaranya pusat perbelanjaan, hiburan, pendidikan,
tempat ibadah, pusat olahraga, transportasi, serta keamanan. Maka dari itu PT. Risland Sutera
Property mengembangkan suatu proyek pembangunan apartement di kawasan Alam Sutera guna
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan tempat tinggal yang strategis, nyaman, dan
berkualitas. Saat ini pembangunan proyek Sky House Alam Sutera masih pada pengerjaan tower
pertama dari 5 tower dan tiap tower terdiri dari 39 lantai. Tower pertama ini dikerjakan oleh PT.
Totalindo Eka Persada Tbk selaku kontraktor

Kata Kunci: Property, Apartemen, Alam Sutera

PENDAHULUAN

(Alfian & Phelia, 2021), (Safuan, 2014), (Phelia & Sinia, 2021) Alam Sutera merupakan
suatu kawasan terpadu yang terletak di Serpong, Tangerang. Kawasan ini mulai
dikembangkan pada tahun 1994 oleh PT. Alam Sutera Realty Thk, Tangerang. Hingga saat
ini Alam Sutera masih terus berkembang dan sudah menjadi sebuah kota mandiri yang
mapan, dinamis, dan menjadi primadona di wilayah Tangerang.

(Adma et al., 2020), (Fitri et al., 2020), (Pratiwi et al., 2020) Fasilitas yang ada di area
Alam Sutera sangat lengkap diantaranya pusat perbelanjaan, hiburan, pendidikan, tempat
ibadah, pusat olahraga, transportasi, serta keamanan. Karena fasilitas di kawasan tersebut
sudah sangat lengkap, intensitas mobilisasi masyarakat keluar kawasan pun akan sangat
kecil dan itu baik untuk mengatasi masalah kepadatan arus lalu lintas kota Jakarta yang
jaraknya berdekatan dengan Alam Sutera.

(Pratiwi & Fitri, 2021), (Fitri et al., 2021), (Pratiwi, 2020) Maka dari itu PT. Risland Sutera
Property mengembangkan suatu proyek pembangunan apartement di kawasan Alam Sutera
guna untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan tempat tinggal yang strategis, nyaman,
dan berkualitas. Saat ini pembangunan proyek Sky House Alam Sutera masih pada
pengerjaan tower pertama dari 5 tower dan tiap tower terdiri dari 39 lantai. Tower pertama
ini dikerjakan oleh PT. Totalindo Eka Persada Tbk selaku kontraktor.

lImuteknik.org 1



lImuteknik.org
Volume 1 (2), 2021

KAJIAN PUSTAKA

Sub-bagian |

(Lestari, Setiawan, et al., 2018), (Setiawan et al., 2017), (Rosmalasari et al., 2020) Sebuah
unit tempat tinggal yang terdiri dari Kamar Tidur, Kamar Mandi, Ruang Tamu, Dapur,
Ruang Santai yang berada pada satu lantai bangunan vertikal yang terbagi dalam beberapa
unit tempat tinggal. (Joseph De Chiara & John Hancock, 1968) .

(Dewantoro et al., 2019), (Dewantoro, 2021), (Lestari, 2020) Kamar atau beberapa kamar
(ruangan) yang diperuntukkan sebagai tempat tinggal, terdapat di dalam suatu bangunan
yang biasanya mempunyai kamar atau ruangan-ruangan lain semacam itu.
(Poerwadarminta, 1991).

(Prasetio et al., 2020), (Lestari & Aldino, 2020), (LESTARI, 2018) Gedung bertingkat
yang dibangun dalam suatu lingkungan, terbagi atas bagian-bagian yang distrukturkan
secara fungsional dalam arah vertikal dan horizontal dan merupakan satuan-satuan yang
dapat dimiliki dan digunakan secara terpisah yang dilengkapi dengan bagian bersama,
tanah bersama dan benda bersama (pasal 1 UURS no.16 tahun 1985).

(Lestari, Purba, et al., 2018), (Kurniawan & Susanto, 2019), (Lestari et al., 2021)
Apartemen sewa merupakan apartemen yang dimiliki oleh perorangan atau suatu badan
usaha bersama yang membangun dan membiayai operasi serta perawatan bangunan,
kemudian penghuni membayar uang sewa dengan harga dan jangka waktu tertentu
(Chiara,1986)

METODE

(Kusuma & Lestari, 2021), (Lestari, 2015), (Purba et al., 2019) Metode Pelaksanaan pada
proyek konstruksi merupakan rangkaian tahapan atau langkah-langkah untuk
menyelesaikan suatu konstruksi. Pada pelaksanaannya kontraktor harus melaksanakan
pekerjaan proyek berdasarkan RKS yang telah disepakati meliputi ketentuan penggunaan
material, alat berat, dan alat pendukung sebagai persyaratan yang telah tercantum pada
RKS agar pelaksanaan pekerjaan berjalan dengan baik dan menghasilkan bangunan sesuai
dengan perencanaan. Metode pelaksanaan proyek secara umum dikerucutkan kembali
dengan istilah metode kerja pelaksanaan.

(Ruyani & Matthews, 2017), (Pramita, 2019), (Pramita & Sari, 2020) STP (Sewage
Treatment Plant) merupakan salah satu alat untuk mengolah limbah cair yang juga biasa
disebut dengan IPAL atau Instalasi Pengolahan Air Limbah. STP sering digunakan untuk
berbagai tempat dan kegiatan dari mulai untuk pengolahan air limbah industri, peternakan,
rumabh sakit, dan lain sebagainya.

Sewage Treatment Plant Apartment adalah salah satu alat sekaligus cara untuk mengolah
berbagai jenis limbah cair yang dihasilkan oleh apartemen sehingga air limbah yang
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sifatnya kotor dan membahayakan lingkungan ini dapat menjadi air yang lebih bersih dan
dapat dibuang dengan aman maupun digunakan untuk berbagai kegiatan yang lainnya.

(Zenissa et al., 2020), (Syafei et al., 2020), (Rahmatullah et al., 2020) Manfaat dari
menggunakan STP pada apartemen ini yaitu untuk menciptakan air yang lebih ramah
terhadap lingkungan serta dapat digunakan untuk berbagai kegiatan sekunder karena air
yang dihasilkan merupakan air yang jernih namun tidak bisa digunakan untuk konsumsi.
Air yang dihasilkan dapat digunakan untuk menyiram tanaman, dimanfaatkan kembali
untuk flushing toilet bowl, dan masih banyak lagi yang lainnya sehingga dapat menghemat
penggunaan air bersih untuk kegiatan apartemen. Bangunan STP merupakan bangunan
dengan jenis struktur beton bertulang dengan jenis pondasi bore pile. Pada pelaksanaan
pekerjaan di lapangan harus dikerjakan sesuai dengan metode pelaksanaan terstandar
sehingga didapat mutu bangunan sesuai dengan mutu perencanaan.
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Gambar 1
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Lantai kerja merupakan pekerjaan yang biasa dilakukan dalam konstruksi bangunan
dengan lingkup dan kondisi lingkungan yang cukup kompleks. Ketebalan lantai kerja
biasanya setebal 10-15 cm, tetapi di proyek pembangunan STP (Sewage Treatment Plant)
Sky House Alam Sutera menggunakan lantai kerja dengan tebal 2 cm.

Pada pembangunan STP (Sewage Treatment Plant) terdapat 4 tipe pile cap yang akan
dibangun yaitu P1, P2, P3, P4. Jumlah tiang pancang bore pile sendiri sebanyak 80 buah
yang berbeda-beda untuk setiap pondasinya.

L 2 i I MEGATIK A
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Gambar 2
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Lantai kerja digunakan sebagai bodeman pile cap untuk meratakan permukaan yang akan
dicor. Lantai kerja yang merupakan mortar yang langsung dari beton ready mix.
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Volume Lantai Kerja
= Tebal lantai kerja x Luas pile cap

Berikut ini penjabaran perhitungan lantai kerja pile cap:

Volume Lantai Kerja P1

= Tebal lantai kerja x Luas pile cap P1
=0,020 x (1,600 x 1,600)

=0,0512 m®

—H—

Gambar 3
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Volume Lantai Kerja P2

= Tebal lantai kerja x Luas pile cap P2
= 0,020 x (1,600 x 4,000)

=0,1280 m’

(oo

Volume Lantai Kerja P4

= Tebal lantai kerja x Luas pile cap P4
= 0,020 x (4,100 x 4,100)

=0.3363 m’
- g
=Ha-
0 C

Total Volume Lantai Kerja:
=0,0512+0,1280+ 0,3363
=0,5155 m’

Gambar 4

Perhitungan Kebutuhan Beton Ready Mix: Beton ready mix yang digunakan untuk
pengecoran pile cap adalah beton fc’ 35 MPa. Kebutuhan beton ready mix untuk
pengecoran pile cap dapat dihitung dengan menggunakan rumus.

Volume beton:
= Tebal pile cap x Luas pile cap

Berikut i penjabaran perhitungan kebutuhan beton pile cap:

Gambar 5

lImuteknik.org 6



liImuteknik.org
Volume 1 (2), 2021

Wolume beton P1:
= 2,000 x (1,600 x 1,600)

=512

Wolume beton P2
= 2,000 x (1,600 x 4,000)

=128m’

Wolume beton P4
= 2,000 x (4,100 x 4,100)

=3362m

Gambar 6
SIMPULAN

Setelah dilakukan kerja selama 2 bulan di Proyek Pembangunan Apartmen Sky House
Alam Sutera, kesimpulan yang dapat di ambil pada saat melasanakan kerja praktek adalah
sebagai berikut

Dari segi organisasi/manajemen proyek, kerjasama dan komunikasi antar unsur pendukung
pembangunan sudah terjalin dengan baik.

Dari segi pengawasan pekerjaan, pengawasan terhadap pelaksanaan pekerjaan dilakukan
oleh konsultan pengawas dengan cukup baik dan cermat.

Sistem K3 atau sistem keselamatan dan kesehatan kerja merupakan aspek penting yang
harus ditaati. Di proyek ini sistem k3 sangat diperhatikan dengan dilakukannya TBM pada
hari senin, rabu & jumat.

Mahasiswa yang mengikuti praktik kerja lebih aktif dan kreatif dapat berkerjasama dan
berkomunikasi dengan baik antar personil dalam proyek Sky House Alam Sutera.

Pada pembangunan STP (Sewage Treatment Plant) ada beberapa kendala yang terjadi
salah satu contohnya seperti banjir saat hujan.
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